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ABSTRAK

Penelitian ini berasal dari kebutuhan guru ketersediaan bahan ajar IPA terpadu berwawasan lahan basah kelas
VIl mengacu pada Kurikulum 2013. Bahasan IPA yang mempunyai keterkaitan dengan lahan basah yaitu
meteri Klasifikasi makhluk hidup. Oleh karena itu, dilakukan penelitian pengembangan bahan ajar IPA
berwawasan lahan basah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) validitas bahan ajar, 2) keefektivan
bahan ajar, 3) kepraktisan bahan ajar. Metode yang digunakan adalah metode pengembangan 3D. Data yang
didapat melalui lembar validasi bahan ajar, tes hasil belajar, dan angket respon peserta didik. Hasil penelitian
bahan ajar dianggap valid dengan rata-rata skor 91,6% (valid tanpa revisi), praktis dengan skor 3,35 (sangat
baik), dan efektif dengan skor rata-rata n-gain sebesar 0,68 (sedang). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan bahan ajar berwawasan lahan basah layak digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Bahan ajar, Berwawasan Lahan Basah

ABSTRACT
This research originated from the teacher's need for the availability of integrated science teaching materials
with class VII wetlands insight referring to the 2013 Curriculum. The discussion of science that has relevance to
wetlands is the classification of living things. Therefore, a research study on the development of science
teaching materials with a wetland perspective. This study aims to determine: 1) the validity of teaching
materials, 2) the effectiveness of teaching materials, 3) the practicality of teaching materials. The method used
is a 3D development method. Data obtained through the validation of teaching materials, test results, and
questionnaire responses of students. The results of the teaching material research are considered valid with an
average score of 91.6% (valid without revision), practical with a score of 3.35 (very good), and effective with an
average n-gain score of 0.68 (moderate). The results of this study indicate that the development of wetland-
oriented learning materials is appropriate for use in learning.
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PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam (IPA)
adalah ilmu yang mempelajari fenomena
fenomena alam & segala sesuatu yang ada
di alam,.Pembelajaran sains bukan hanya
untuk menguasai sejumlah pengetahuan
sebagai produk IPA, tetapi juga harus
menyediakan ruang yang cukup untuk
tumbuh berkembangnya sikap
ilmiah,,berlatih, melakukan pengamatan,
menggali atau menemukan pengetahuan
secara mandiri dan membuat kesimpulan
berdasarkan hasil pengamatan,
Pembelajaran  seharusnya menekankan
pada memberi  pengalaman langsung
secara untuk mengembngkan,, kompotensi
peserta didik agar psrta didik.. dpt
memmahami alam, sekitar secara ilmiah,.
Kurkulum 2013 menyatakan guru dapat
memperkaya dan menyesuaikan bahan ajar
yang digunakan dengan karakteristik dan
kekhasan daerah/ sekolah sesuai dengan
potensi peserta didik penyesuain ini harus
tetap memperhatikan pencapaian
kompetensi  sikap, pengetahuan, dan
keterampilan peserta didik.

Menghadapi globalisasi yang
menuntut adan Dewasa ini kenyataannya
fakta yang terjadi  bahwa  guru
menggunakan bahan ajar yang tidak
dikaitkan dengan kekhasan daerah/sekolah
tempat peserta didik berada. Keterbatasan
kemampuan guru dalam merancang bahan
ajar yang dikaitkan dengan lingkungan

sekitar merupakan salah satu permasalahan.

Keberagaman kekhasan suatu daerah
indonesia sangat banyak, Salah satunya
kekhasan yang berada di kota Banjarmasin
Kalimantan Selatan yang di dominasikan
sebagai tanah rawa an dikelillingi oleh
banyak sungai merupakan bagian dari
lingkungan lahan basah.

Ekosistem lahan basah mempunyai
peran yang nyata dalam perkembangan
masyarakat Indonesia. Tujuan utama dari
pembahasan lahan basah  adalah
mengenalkan unsur yang ada di
lingkungan lahan basah tersebut pada
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peserta  didik. Melalui ini, maka
diharapkan dapat menambahkan
pengetahuan peserta didik untuk mengenal
tentang lahan basah yang ada di daerah
sekitarnya yakni Kalimantan Selatan,
peserta didik juga lebih mudah memahami
kearifan lokal dari lingkungan lahan basah
melalui bahan ajar yang dikembangkan
peneliti.

Salah satu pembahasan sains (IPA)
yaitu Klasifikasi Makhluk Hidup. Pada
materi tersebut dapat dikaitkan dengan
hewan dan tumbuhan yang ada di lahan
basah di Kalimantan selatan. Pembelajaran
didukung dengan  memilih  model
Discovery Learning sebagai strategi
supaya merangsang peserta didik untuk
bepikir berdasarkan peristiwa yang dekat
dalam kehidupan seharihari. Sehinga.
peserta didik dpat memahami and
diharapkan hasil belajar juga akan
meningkat.

Penelitian ini dilaksaanakan di
SMPN 7 Banjarmasin yang berada di
Provinsi Kalimantan Selatan. Alasan
peneliti memilih SMPN 7 Banjarmasin
mnurut  hasil obsarvasi dan wawancara
langsung dngn  satu guru bahwa,guru
belum melakukan pengembangan terhadap
bahan ajar, belum pernah mengajarkan
peserta didik menggunakan bahan ajar
berwawasan lahan basah dan Katerbatasan
kemampuan guru untuk merancang bahan
ajar IPA terpadu.

Pembelajaran IPA Terpadu dengan
berbasis lingkungan yang  sudah
dikembangkan ini terdiri dari silabus, RPP ,
LKPD , lembar penlaian kemapuan peserta,
didik, Lembar Penilaian Unjuk Kerja, dan
Tes Hasil Belajar, dan dapat dipakai
dengan hasil baik, (2) perangkat
pembelajaran IPA Terpadu yng sdah
dikembangkan dapat  meningkatkan
kemampuan kemampuan peserta didik yg
terdiri dari ; kemampuan kerja-sama dalam.
grup, rasa percaya diri. kemampuan
berpikir Kritis. rasa ingin tahu intelektual.
mengembangkan respons yang tepat secara
jujur, belajar untuk menyeimbangkan
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keuntungan mengandalkan pada orang lain
dengan bertanggung jawab melaksanakaan
bagian  mereka  sendiri,  membuat
keputusan dengan menimbangkan secara
objektif, terlihat dalam diskusi &
presentasi  lisan  secara  aktif, &
kemampuan berpikir kreatif — inovatif;
dengan baik. (3), berdasarkan  hasil
analisis N-Gain antara preetest dan
posstest kelompok diperoleh hasil bahwa
mengajar pembelajaran dengan memakai
perangkat IPA terpadu yang sudah
dikembangkan  dengan  karakteristik
berbassi lingkungan ini dapat
meningkatkan. penguasaan konsep peserta
didik secara efektif,

Berdasarkan dengan permasalahan
(analisis kebutuhan) di atas, maka akan
dilakukan penelitian dan pengembangan
bahan ajar IPA terpadu berwawasan lahan
basah menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning untuk peserta didik
SMP, vyang dilaksanakan di SMPN 7
Banjarmasin kelas VII semester ganjil
tahun ajaran 2019/2020.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang di pakai oleh
peneliti adalah penelitian dan
pengembangan yang dalam bahasa inggris
nya dikenal dengan Research and
Development (R&D) (Thiagarajan, 1974).
Penelitian dan pengembangan yang
dilakukan ini adalah terhadap bahan ajar
IPA terpadu berwawasan lahan basah pada
materi  klasifikasi ~ makhluk  hidup
menggunakan model pengembangan 4-D.

Penelitan ini di lakukan di SMP

Negeri 7 Banjarmasin yang beralamat di JI.

Veteran Sungai Bilu Kec. Banjarmasin
Timur, Kota Banjarmasin, Kalimantan
Selatan 70239. Penelitian ini dilaksankan
pada bulan Maret sampai Juli 2019.
Pengumpulan data pada penelitian
ini  menggunakan instrument validasi,
lembar observasi, angket dan instrument
tes. Teknik analisis data diantaranya
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adalah untuk menganalisis kevalidan

bahan ajar menggunakan persamaan.

. skor perolehan
persentase validasi = ——————x 100%
skor total

Kepraktisan bahan ajar dilihat dari
hasil observasi keterlaksanaan RPP dan
aktivitas peserta didik serta angket respon
peserta didik. keterlaksanaan RPP dan
aktivitas peserta didik dianalisis dengan
menggunakan persamaan.

skor perolehan
Rerata persentase = ———— X 100%
skor total

Hasil respon peserta didik terhadap
bahan ajar dianalisis dengan menggunakan
persamaan.

skorperolehan
Rerata = ————
skormaksimal

Keefektifan penggunaan bahan ajar
dalam pembelajaran diukur dari tes peserta
didik dengan melakukan pretest dan
posttest, untuk mengetahui peningkatan
dari bahan ajar. Analisis keefektifan dari
bahan ajar yang dikembangkan
menggunakan persamaan sebagai berikut:

posttest score — pretest score

<g>= -
maximum score — pretest score

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Validasi Bahan ajar

Hasil pengembangan pada penelitian
ini berupa bahan ajar berwawasan lahan
basah yang di gunakan untuk mendukung
proses pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik kelas VII SMP
pada materi klasifikasi makhluk hidup.
Bahan ajar yang dikembangkan dalam
penelitian  ini  menggunakan  model
pembelajaran Discovery Learning.
Hasil validasi bahan ajar yang di
laksanakan oleh tiga pakar sebagai
validdator. Perhitungan hasil validasi
ditunjukan pada tabel 1.1
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Tabel 1.1 Hasil validasi bahan ajar

No Aspek Penilaian Persentase Validasi Kriteria

1 Format materi ajar 91,7 % Valid tanpa revisi

2 Bahasa 91,7 % Valid tanpa revisi

3 Isi materi ajar 91,7 % Valid tanpa revisi

4 Penyajian 91,7 % Valid tanpa revisi

5 Manfaat/ kegunaan 91,7 % Valid tanpa revisi
Validasi keseluruhan 91,6 % Valid tanpa revisi

Reliabilitas 85,7 % Baik

Perhitungan hasil validasi bahan ajar
dapat dilihat pada Tabel 1.1 hasil tersebut
menunjukkan bahwa hasil penilaian bahan
ajar meliputi beberapa aspek yaitu format
materi ajar, bahasa, isi materi ajar,
penyajian, dan manfaat/  kegunaan
dinyatakan masuk dalam kriteria valid
tanpa revisi yaitu dengan nilai persentase
validasinya  sebesar 91,6 % dan
realiabilitasnya sebesar 85,7 % dengan
Kriteria sangat baik.

Pemaparan di atas menyatakan
bahwa bahan ajar valid dan realiable untuk
digunakan dalam pembelajaran bahan ajar
yang msuk dalam kategori valid artinya
mampu mengukur objek yang akan diukur
(Noor, 2017).

2. Kepraktisan Bahan Ajar

Kepraktisan bahan ajar dilihat dari
RPP, aktivitas peserta didik dan angket
respon peserta didik. hasil dan validasi
RPP dapat dilihat pda tabel 1.2 berikut :

Tabel 1.2 Hasil Validasi RPP

No Aspek Penilaian Persentase Validasi Kriteria
ValidT
1. Kontruksi umum 91,7 % a .al?pa
Revisi
Valid Tanpa
2. Validasi Butir Soal 83,3% . P
Revisi
Valid Tanpa
Validasi keseluruhan 91,6 % : . .p
Revisi
Reliabilitas 85,7 % Baik

Tabel 1.2 menunjukkan hasil
perhitungan validasi RPP yang meliputi
aspek tinjauan format perencanaan
pelaksanaan pembelajaran, bahasa, dan isi
rencana pelaksanaan pembelajaran dalam
kategori valid dapat digunakan tanpa
revisi. Nilai realiabilitas yaitu sebesar 85,7
% dengan kategori Baik.

3. Keefektifan Harapan Bahan Ajar
Keefektifan harapan bahan ajar yang
digunakan diukur dengan memberikan
instrumen tes yang terdiri dari 25 butir soal
pilihan ganda kepada peserta didik. Tes
yang diberikan yaitu sebelum
menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan (pretest) dan sesudah
menggunakan bahan ajar yang
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dikembangkan  (posttest). Keefektifan
penggunaan bahan ajar yang
dikembangkan dapat meningkatkan hasil
belajar atau tidak dapat dilihat dari hasil
tes peserta didik. Hasil tes peserta didik
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diperoleh dengan perhitungan n-gain pada
peserta didik kelas VIl B berdasarkan hasil
tes masing-masing pada tabel 1.3 sebagai
berikut.

Tabel 1.3 hasil perhitungan n-gain

No Kriteria N-gain Jumlah Persentase
1 Tinggi 10 28,57 %
2. Sedang 25 71,43 %
3. Rendah 0 0

Berdasarkan Tabel 1.3 diperoleh data
ada 10 peserta didik yang berada dalam
kategori n-gain tinggi dengan persentase
28,57 % dan 25 peserta didik dengan n-
gain sedang dengan persentase 71,43 %.
Dari data tersebut tidak ada peserta didik
yang mendapatkan n-gain rendah.

Pembelajaran menggunakan bahan
ajar dan menggunkan model discovery
learning dapat membantu peserta didik
belajar mandiri secara langsung dengan
melihat dan melakukan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Noor Aini (2018) bahwa
pengembangan  bahan IPA  terpadu

mamakai pembelajaran kooperatif
beroriientansi liiingkungan lahan basah
layak-layak digunakan dalam

pembelajarran. selain itu menurut Suyidno
& Jamal (2012) bahwa  model
pembelajaran  koperatif evektif untuk
mengembangkan  keteramplan  sosial
tergolong efektif dilihat dari tingkat
pencapaian hasil belajar peserta didik.
Sehingga dapat dikatakan bahwa materi
ajar  yang  dikembangkan efektif
berdasarkan hasil pem-belajar produk
dengan kategori sedang & ber-dasarkan
hasil belajar dengan kategori baik.

Hasil perhitungan uji kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan alat peraga
telah menunjukan hasil yang sangat baik.
Menurut Plomp (2013) menyatakan bahwa
pengembangan harus memiliki kriteria
yang dapat menyatakan barang Yyang

dikembangkan dapat dikatakan memiliki
kualitas baik. Kriteria yang harus dipenuhi
ada empat vyaitu relevansi, konsistensi,
kepraktisan dan keefektifan. Secara
keseluruhan dari hasil perhitungan bahan
ajar IPA berwawasanlahan basah telah
mencapai kriteria yang ada. Sehinga
dikatakan  bahan ajar IPA  yng
dikembangkan memiliki kualitas yang
baik.

SIMPULAN

Berdasarkan dari pengembangan &
uji coba maka, disimpulkan bahwa bahan
ajar berwawwasan lahan basah yang
dikembangkan dinyatakan vald dan layak
digunakan.. Hal ini brdasarkan hasil dari
validasi dari tiga validator dengan kategori
. validitas bahan ajar berwawasan lahan
basah yang dikembangkan menurut
validator valid tanpa revisi dan layak
digunakan; Bahan ajar dinyaakan efektif,
berdasarkan hasil tes peserta didik setelah
menggunkan bahan ajar berwawasan lahan
basah dengan kriteria sedang; Kepraktisan
bahanajar, berdasrkan respon peserta didik
ter-hadap bahanajar berwawasan lahan
basah yng diikembangkan dinilai praktis
digunakan dalam pembelajaran IPA
terpadu dengan kriteria baik.
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